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RINGKASAN

FAJAR FIRDAUS. Pembangunan Infrastruktur Jaringan CCTV untuk Program
Bekasi Smart City di Diskominfostandi Kota Bekasi (CCTV Network
Infrastructure Development for Bekasi Smart City Program at Diskominfostandi
Bekasi City). Dibimbing oleh WULANDARI

Pemerintah Kota Bekasi, memiliki program Smart City. Program yang
dibefi nama Bekasi Smart City dirintis dan diinisiasi oleh Walikota sebagai bagian
dari ngerakan program dalam visi Bekasi Cerdas. Salah satu infrastruktur
Teknologi Informasi dan Komunikasi Bekasi Smart City adalah “Infrastruktur
Jaringan Fiber Optic 48 Core yang Terkoneksi ke Perangkat Daerah”. Jaringan
terseBut akan dimanfaatkan juga untuk pembangunan jaringan CCTV. Dengan
adanya jaringan CCTV, pemerintah berharap dapat melakukan pemantauan
terhadap kegiatan masyarakat dan fasilitas umum. Atas dasar hal tersebut,
peneftian ini dimaksudkan untuk melakukan pembangunan jaringan CCTV
terkatt Bekasi Smart Clty dengan fokus pada pendekatan teknologi informasi dan
koméinikasi sehingga diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan gambaran
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Penelitian diawenga%orﬂﬁﬁgt %@M&ﬁ@aﬂ&a{ﬂ%eﬁgﬁgéﬁ%ekasi Smart
City kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan bahan studi literatur, jurnal, dan
referénsi dari internet. Lalu memulai perancangan dengan menentukan titik yang
akanodipasangi CCTV dan membuat skema topologi jaringannya. Pembangunan
jaringan CCTV dilakukan sesuai dengan hasil rancangan yang dibuat.
Pembangunan meliputi penarikan kabel fiber optic, pemasangan CCTV sesuai
titik, pembagian Internet Protocol(IP), dan melakukan konfigurasi pada perangkat
yang digunakan. Pengujian dilakukan dengan cara mengakses Network Video
Recorder(NVR) melalui sebuah monitor melalui aplikasi iVMS bawaan dari merk
yang digunakan. Pengujian juga dilakukan pada fitur perangkat CCTV sesuai
dengan fungsinya yaitu pan, tilt, zoom. Dilanjutkan dengan menganalisis jaringan
CCTV guna mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi trafik kepadatan
jaringan CCTV.

Hasil dari pembangunan infrastruktur jaringan CCTV menjadikan Kota
Bekasi semakin dekat dengan konsep Smart City. Pemasangan CCTV pada titik
yang-ditentukan memudahkan petugas untuk memantau kegiatan masyarakat dan
fasilitas umum. Dari hasil pengukuran yang sudah dianalisis, infrastruktur
jaringan CCTV dibutuhkan perkembangan lebih lanjut agar hasil yang didapat
lebir-optimal. Penggunaan jaringan yang sama dengan kegiatan pegawai saat
bekerja mengakibatkan nilai parameter yang diukur tidak stabil sehingga
merppengaruhi proses transmisi data yang dilakukan.
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